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ABSTRAK 
 

Pendeteksian gambar wajah (face detection) adalah salah satu tahap awal yang 

sangat penting dalam sistem pengenalan wajah (face recognition) yang digunakan 

dalam identifikasi biometrik. Deteksi wajah juga dapat digunakan untuk pencarian 

atau pengindeksan data wajah dari citra atau video yang berisi wajah dengan berbagai 

ukuran, posisi, dan latar belakang. Sistem pendeteksian gambar wajah memperoleh 

kemampuan deteksinya dengan cara belajar dari contoh (learning by examples).  

Tahap pendeteksian wajah dapat dibagi dalam dua langkah. Langkah pertama 

adalah mengklasifikasikan, dengan mengambil sembarang citra sebagai input untuk 

menghasilkan output berupa bilangan biner yang mengindikasikan keberadaan 

gambar wajah pada citra. Langkah kedua adalah melakukan pemeriksaan terhadap 

seluruh gambar yang berpotensi sebagai gambar wajah pada citra. Output merupakan 

lokasi pada citra yang diperkirakan merupakan lokasi setiap gambar wajah. 

 Pada Tugas Akhir ini diuraikan sistem pendeteksian gambar wajah 

menggunakan jaringan syaraf tiruan multilayer perceptron. Berdasarkan hasil 

percobaan yang dilakukan, sistem pendeteksian wajah menggunakan jaringan saraf 

tiruan berarsitektur multilayer perceptron memiliki tingkat keberasilan pendeteksian 

sebesar 78%. 
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ABSTRACT 
 

Face detection is one of the most important preprocessing step in face 

recognition systems used in biometric identification. Face detection can also be used 

in searching and indexing still image or video containing faces in various size, 

position, and background. The system achieves its ability by means of learning by 

examples. 

The face detection system can be divided into two steps. The first step is a 

classification that takes some arbitrary image as input and outputs a binary value that 

indicating whether there are any faces present in the window. The second step is the 

face localization that checks all potential face contained window. Output, the location 

in the window that indicating location of any face contained window. This final 

project describes a face detection system using multilayer perceptron.The localization 

task assumes that its input image contains a face. 

In this final project describes a face detection system using multilayer 

perceptron. Based on experimental results, face detection system using multilayer 

perceptron achieves Successful detection rate about 78% 
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